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II. TINJAUAN PUSTAKA

A. Kepribadian

1. Tinjauan tentang Kepribadian

Faktor kepribadian adalah kesadaran dari dalam diri seseorang itu sendiri

untuk menjadi disiplin berdasarkan nilai-nilai yang dianut atau yang

ditanamkan oleh seseorang (Lewin, 1966). Menurut Helmi (1996) faktor

kepribadian adalah berkaitan dengan sistem nilai yang dianut oleh individu

tersebut. Nilai - nilai yang menjunjung disiplin yang diajarkan atau

ditanamkan orang tua, guru, dan masyarakat digunakan sebagai kerangka

acuan bagi penerapan disiplin di tempat kerja.

Perubahan sikap ke dalam perilaku terdapat 3 (tiga) tingkatan menurut

Kelman (dalam Brigham, 1994), yaitu: Disiplin karena kepatuhan:

Kepatuhan terhadap aturan-aturan yang didasarkan pada perasaan takut.

Disiplin kerja pada tingkatan ini dilakukan semata - mata untuk

mendapatkan reaksi positif dari pimpinan atau atasan yang berwenang.

Sebaliknya, jika pengawas tidak ada di tempat, disiplin kerja tidak tampak.

Disiplin karena identifikasi, Kepatuhan aturan yang didasarkan pada

identifikasi adalah adanya perasaan kagum pada pimpinan. Karyawan yang

menunjukkan disiplin terhadap aturan lebih disebabkan pada keseganan
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pada atasannya. Karyawan merasa tidak enak jika tidak mematuhi aturan.

Jika pusat identifikasi ini tidak ada, maka disiplin kerja akan menurun dan

meningkatnya frekuensi pelanggaran. Disiplin karena internalisasi, Disiplin

ini terjadi karena karyawan memiliki sistem nilai pribadi yang menjunjung

tinggi disiplin.

Pengertian kepribadian adalah himpunan karakteristik, kecenderungan dan

temperamen yang relatif stabil yang dibentuk secara nyata oleh faktor

keturunan dan faktor sosial, budaya, dan lingkungan serta menentukan sifat

umum dan perbedaan dalam pribadi seseorang (Gibran, 1996). Robbin

(1996) mengemukakan kepribadian adalah total jumlah dari cara-cara yag

ditempuh seseorang individu beraksi dan berinteraksi dengan orang-orang

lain.

Dengan demikian yang dimaksud dengan kepribadian adalah serangkaian

karakteristik yang relatif stabil dan menetap pada diri seseorang dalam

bereaksi dan berinteraksi dengan orang-orang. Untuk menghadapi situasi

disiplin yang tak terkendali keteladanan pemimpin sangat dibutuhkan,

seorang pemimpin yang objektif, yang bisa menjadi panutan dan teladan

bagi karyawannya, yang mampu membawa, membangun dan menerapkan

sistem yang ideal demi tercapainya visi yang diharapkan.

Kepribadian sangat penting bagi suatu organisasi, dikarenakan  merupakan

cerminan bagi seorang pegawai yang berada dalam suatu intansi  apabila

memiliki kepribadian yang tidak baik maka tidak baik pula kinerja yang
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dihasilkan sehingga pegawai menjadi tidak disiplin. Manahan (2003:28)

menuliskan bahwa:

“kepribadian merupakan perbedaan karakteristik individu,
kepribadian atau Personality adalah gambaran profil seseorang atau
merupakan kombinasi dari karakteristik dan keunikan seseorang
secara alami dan interaksi dengan yang lainnya”.

Kepribadian dapat juga dikatakan kombinasi antara seperangkat fisik dan

karakteristik mental seseorang. Kepribadian itu dapat dilihat dari perilaku

sendiri seperti, bagaimana cara dia berbicara, bertindak dan melakukan

sesuatu, atau lain-lainnya”.

Siagian (2004:93) mendefinisikan kepribadian sebagai berikut: organisasi

dinamik dari suatu sistem psikologis yang terdapat dalam diri seseorang

yang pada gilirannya menentukan penyesuaian khas yang dilakukan

terhadap lingkungannya. Artinya kepribadian dapat diartikan sebagai

keseluruhan cara yang digunakan oleh seseorang untuk bereaksi dan

berinteraksi dengan orang lain.

Didalam suatu organisasi yang didalamnya terdiri dari manusia (sumber

daya manusia) mereka memiliki kepribadian yang beda- beda antara satu

dengan lainnya menurut Kreifner (2003;175) kepribadian adalah:

“ karakterisik fisik dan mental yang stabil bertanggung jawab pada
identitas diri, ciri fisik, dan mental yang stabil yang memberi
identitas pada individu. Perbedaan kepribadian antar pegawai
hendaknya mendapatkan perhatian, karena hal ini sangat
berhubungan dengan kebijakan yang diambil oleh perusahaan”.

Kepribadian adalah jumlah total cara individu bereaksi dan berinteraksi

dengan lainnya (Robbins; 2006; 126).
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Dapat disimpulkan dari beberapa pendapat ahli tersebut bahwa kepribadian

itu bermula dari manusia itu lahir dan membentuk karakter dari masa kecil

hingga dewasa bahkan sudah masuk dunia kerja dan dibutuhkan pelatihan

dan pembelajaran karakteristik manusia satu dengan yang lain agar dapat

beradaptasi dengan orang lain dengan tutur kata yang sopan santun tidak

menyinggung perasaan lawan bicara dan dapat bertindak tidak semaunya

serta tidak melanggar norma-norma yang ada. Faktor yang mempengaruhi

kepribadian menurut Robbins (1996) adalah :

1. Keturunan, menunjuk kepada faktor - faktor yang ditentukan pada saat
pembuahan

2. Lingkungan, faktor-faktor yang menggunakan tekanan dalam
pembentukan kepribadian kita dibesarkan.

3. Situasi, situasi mempengaruhi dampak keturunan dan lingkungan
terhadap kepribadian

a. Ciri-ciri Kepribadian

Ciri-ciri kepribadian, Siagian mengidentifikasikan yaitu: seluruh ciri yang

mencerminkan semua jenis kepribadian adalah hal yang amat sulit dan

untuk kepentingan pemilihan dan penggunaan teknik motivasi yang tepat

mungkin pula tidak diperlukan. Namun mengenal ciri-ciri utama

kepribadian itu kiranya relevan dan hal itulah yang dilakukan berikut ini”.

Siagian Mengatakan bahwa salah satu cara yang dapat dilakukan mengenali

berbagai jenis kepribadian itu ialah dengan mengisolir empat variabel,

yaitu:“ 1) Kepribadian yang ekstrovert 2) Kepribadian yang introvert 3)

Tingkat keresahan yang tinggi 4) Tingkat keresahan yang rendah

Penggabungan dua variabel tertentu, akan memberikan gambaran tentang

kepribadian seseorang.



12

Misalnya, seorang yang ekstroven dengan tingkat keresahan yang tinggi

akan membuatnya menjadi orang yang tegang, emosional, tidak stabil tetapi

sekaligus hangat dalam pergaulan, mudah berteman dan tingkat

ketergantungannya kepada orang lain tinggi. Sebaliknya jika faktor

ekstrovert digabung dengan tingkat keresahan yang rendah, orang yang

bersangkutan akan menunjukkan sifat yang tenang, percaya pada diri

sendiri, dapat dipercaya, mudah melakukan penyesuaian, hangat dalam

pergaulan, mudah berteman dan tingkat ketergantungannya kepada orang

lain tinggi.

Jika ciri yang introvert digabung dengan tingkat keresahan yang tinggi,

akan terlihat sikap seperti tegang, emosional, tidak stabil, dingin dalam

pergaulan dan pemalu. Jika ciri introvert digabung dengan tingkat

keresahan yang rendah, akan terlihat kepribadian yang tenang, percaya

pada diri sendiri, dapat dipercaya, mudah melakukan penyesuaian, tenang,

dingin dalam pergaulan dan pemalu. Friedman dan Rosenman membedakan

tipe kepribadian menjadi 2 (dua), yaitu (Robbins, 2006:101):

1. Tipe Kepribadian A

Ciri-ciri orang yang memiliki tipe kepribadian A:
a. Selalu bergerak, berjalan dan makan dengan cepat
b. Merasa tidak sabar dengan nilai di mana kebanyakan kejadian

terjadi
c. Berjuang untuk berpikir atau melakuan dua hal atau lebih secara

terus menerus
d. Tidak dapat mengatasi waktu untuk bersantai
e. Terobsesi dengan angka-angka; kesuksesan diukur dengan cara

seberapa banyak hasil yang telah dicapai
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Orang-orang pada tipe A dianggap lebih memiliki kecenderungan untuk

mengalami tingkat stres yang lebih tinggi, sebab mereka menempatkan

diri mereka sendiri pada suatu tekanan waktu dengan menciptakan

suatu batas waktu tertentu untuk kehidupan mereka. Hasilnya

kepribadian ini menghasilkan beberapa karakteristik perilaku tertentu.

Sebagai contoh: orang-orang tipe A adalah pekerja cepat, mereka lebih

mementingkan kuantitas daripada kualitas. Dalam posisi manajerial,

orang-orang tipe A memperlihatkan daya saing mereka dengan cara

memiliki waktu kerja yang panjang, dan seringkali membuat keputusan

yang terbatas, sebab orang-orang ini kurang memiliki kreativitas.

2. Tipe Kepribadian B

Kebalikan dari orang berkepribadian A adalah tipe kepribadian B. Ciri-

ciri dari orang tipe B (Robbins, 2006:101):

a. Tidak pernah merasa tertekan dengan perasaan terburu-buru
karena keterbatasan waktu, dengan ketidaksabaran yang selalu
menyertai.

b. Merasa tidak perlu memperlihatkan atau mendiskusikan
keberhasilan mereka kecuali dalam keadaan yang terpaksa,
karena adanya permintaan dari situasi yang ada.

c. Bermain untuk bersenang-senang dan bersantai, dibandingkan
memperlihatkan superioritas mereka dengan pengorbanan yang
seperti apapun.

d. Dapat bersantai tanpa merasa bersalah.

b. Faktor – Faktor Yang Mempengaruhi Kepribadian

Faktor yang mempengaruhi kepribadian menurut Robbins (1996) adalah :

1. Keturunan, menunjuk kepada faktor-faktor yang ditentukan pada saat

pembuahan.
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2. Lingkungan, faktor-faktor yang menggunakan tekanan dalam

pembentukan kepribadian kita dibesarkan.

3. Situasi, situasi mempengaruhi dampak keturunan dan lingkungan

terhadap kepribadian.

Penelitian ini menggunakan Faktor-Faktor yang mempengaruhi

kepribadian menurut Robbins (2001:53), kepribadian adalah total jumlah

dari cara-cara di mana seorang individu bereaksi dan berinteraksi dengan

orang lain paling sering digambarkan dalam bentuk sifat-sifat yang dapat

diukur yang diperlihatkan oleh seseorang. Lima faktor kepribadian :

 Kepekaan Sosial: suatu dimensi kepribadian yang
menggambarkan seseorang yang senang bergaul, kemampuan
bicara, dan tegas.

 Mampu bersepakat: suatu dimensi kepribadian yang
menggambarkan seseorang yang baik hati kooperatif dan
mempercayai.

 Mendengarkan kata hati: suatu dimensi kepribadian yang
menggambarkan seseorang yang bertanggung jawab, dapat
diandalkan, tekun dan berorientasi-prestasi, disiplin, jujur.

 Kemantapan emosional: suatu dimensi kepribadian yang
menampung kemampuan seseorang untuk menahan stres.
Orang dengan kemantapan emosional positif cenderung berciri
tenang, bergairah dan aman. Mereka dengan skor negatif yang
tinggi cenderung gelisah, tertekan, dan tidak aman.

 Keterbukaan dalam pengalaman: suatu dimensi kepribadian
yang mencirikan seseorang yang imaj inatif, benar-benar
sensitif, dan intelektual.

Sondang mengatakan bahwa terdapat paling sedikit tiga faktor yang turut

berperan dalam pembentukan kepribadian seseorang yaitu:

“faktor-faktor yang dibawa sejak lahir (keturunan), lingkungan
dan faktor- faktor situasi yang dimaksud dengan faktor- faktor
yang dibawa sejak lahir adalah hal-hal yang diwarisi oleh
seseorang dari orang tuanya yang berkisar pada komposisi
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biologis, fisiologis dan psikologis yang secara inhern terdapat
dalam diri orang yang bersangkutan. Penampilan fisik, bentuk
wajah, kelamin, temperamen, komposisi otot dan refleksi, tingkat
stamina, serta ritme biologis adalah faktor-faktor yang dipandang
sebagai “warisan” dari orang tua seseorang. jika faktor keturunan
merupakan faktor satu-satunya yang membentuk kepribadian
seseorang, berapa kepribadian itu telah terbentuk secara lengkap
pada waktu dilahirkan sehingga faktor-faktor lain tidak akan ada
pengaturnya lagi selama hidup orang yang bersangkutan”.

Ada lima indikator dari kepribadian menurut indikator tipe Myers-

briggs/MBT (Robbins; 2006; 131) :

1. Ekstroversi, kepribadian yang menggambarkan seseorang yang
supel, riang dan percaya diri.

2. Kemampuan bersepakat, kepribadian yang menggambarkan
seseorang yang bersifat baik, kooperatif dan mempercayai.

3. Kemampuan mendengarkan suara hati, kepribadian yang
menggambarkan seseorang yang bertanggung jawab, dapat
diandalkan, stabil, tertata

4. Stabilitas emosi, kepribadian yang mencirikan seseorang yang
tenang, percaya diri, tentram, tertekan

5. Kepribadian yang mencirikan seseorang berdasar imajinasi,
sensitivitas dan keingintahuan.

B. Faktor Lingkungan

1. Tinjauan tentang Lingkungan

a. Definisi Lingkungan

Menurut Nitisemito (2001), lingkungan kerja merupakan segala sesuatu

yang ada di sekitar pegawai dan dapat mempengaruhi pegawai dalam

menjalankan tugas-tugas yang dibebankan. Lingkungan Kerja merupakan

suatu keadaan yang dirasakan oleh pegawai di sekitar tempat

kerjanya/organisasinya, dalam hal ini meliputi tuntutan. tugas, tuntutan

peran, tuntutan antar pribadi, struktur organisasi, dan kepemimpinan

organisasi.
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Menurut Sedarmayati (2001), lingkungan kerja adalah keseluruhan alat

perkakas dan bahan yang dihadapi, lingkungan sekitarnya di mana

seseorang bekerja, metode kerjanya, serta pengaturan kerjanya baik sebagai

perseorangan maupun sebagai kelompok. Menurut Robbins (2001), sebuah

lingkungan dalam organisasi terdiri dari lembaga-lembaga atau kekuatan

dari luar organisasi dan berpotensi mempengaruhi kinerja organisasi.

Sedangkan pengertian lingkungan kerja.

Lingkungan Kerja atau lokasi kerja adalah segala sesuatu yang ada di

sekitar para pekerja dan yang dapat mempengaruhi dalam menjalankan

tugas-tugas yang dibebankan (Robbins, 2003).

Menurut Sihombing (2004), lingkungan kerja merupakan faktor-faktor di

luar manusia baik fisik maupun non fisik dalam suatu organisasi. Faktor

fisik ini mencakup peralatan kerja, suhu tempat kerja, kesesakan dan

kepadatan, kebisingan, luas ruang kerja sedangkan non fisik mencakup

hubungan kerja yang terbentuk di instansi antara atasan dan bawahan serta

antara sesama pegawai. Menurut (Mardiana, 2005), lingkungan kerja

merupakan tempat pegawai melakukan pekerjaannya sehari-hari.

Lingkungan kerja menurut Rivai (2006:165) adalah keseluruhan sarana dan

prasarana yang ada di sekitar pegawai yang sedang melakukan pekerjaan

itu sendiri. Lingkungan kerja ini akan meliputi tempat kerja, fasilitas dan

alat bantu kerja, kebersihan, pencahayaan dan ketenangan.
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Menurut Nitisemito (2008:183) lingkungan kerja adalah segala sesuatu

yang ada di lingkungan sekitar para pekerja dan yang dapat mempengaruhi

dirinya dalam menjalankan tugas-tugas yang dibebankan kepadanya,

misalnya kebersihan, musik, dan lain-lain.

Menurut Sedarmayati (2011) lingkungan kerja adalah keseluruhan alat

perkakas dan bahan yang dihadapi, lingkungan sekitarnya dimana

seseorang bekerja, metode kerjanya, serta pengaturan kerjanya baik sebagai

perserorangan maupun sebagai kelompok.

Sunyoto (2012), Lingkungan kerja merupakan bagian komponen yang

sangat penting di dalam pegawai melakukan aktivitas bekerja. Dengan

memperhatikan lingkungan kerja yang baik atau menciptakan kondisi kerja

yang mampu memberikan motivasi untuk bekerja, maka akan membawa

pengaruh terhadap kegairahan atau semangat pegawai bekerja. Pengertian

lingkungan kerja adalah segala sesuatu yang ada di sekitar para pekerja dan

yang dapat memengaruhi dirinya dalam menjalankan tugas-tugas yang

dibebankan, misalnya kebersihan, musik, penerangan, dan lain-lain.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa

lingkungan kerja adalah faktor-faktor fisik yang ada disekitar pekerjaan

yang dapat mempengaruhi pegawai dalam menjalankan tugas-tugas yang

dibebankan padanya. Kemudian dapat dipahami bahwa lingkungan kerja

sangat besar pengaruhnya terhadap kebiasaan-kebiasaan pegawai dalam

melakukan pekerjaannya.
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Apabila lingkungan kerja yang ada di sekitar pegawai baik, maka pegawai

akan mempunyai disiplin kerja yang tinggi dan otomatis akan terjalin kerja

sama yang baik dalam perusahaan sehingga akan berpengaruh pada

kepuasan kerja pegawai. Tetapi, apabila lingkungan kerja yang ada di

sekeliling pegawai buruk maka akan menyebabkan rendahnya disiplin kerja

sehingga kepuasan kerja akan menurun.

b. Jenis Lingkungan Kerja

Sedarmayanti (2001) menyatakan bahwa secara garis besar, jenis

lingkungan kerja terbagi menjadi 2 yakni :

1. Lingkungan Kerja Fisik
Lingkungan kerja fisik adalah semua keadaan berbentuk fisik
yang terdapat di sekitar tempat kerja yang dapat mempengaruhi
pegawai baik secara langsung maupun tidak langsung
(Sedarmayanti, 2001). Lingkungan kerja fisik dapat dibagi
dalam dua kategori, yakni :
1. Lingkungan yang langsung berhubungan dengan pegawai

(seperti fasilitas, sarana kerja berupa kursi, meja dan
sebagainya)

2. Lingkungan perantara atau lingkungan umum dapat juga
disebut lingkungan kerja yang mempengaruhi kondisi
manusia, misalnya : temperatur, kelembaban, sirkulasi
udara, pencahayaan, kebisingan, getaran mekanis, bau tidak
sedap, warna, dan lain-lain.

2. Lingkungan kerja non-fisik
Lingkungan kerja non-fisik adalah semua keadaan yang terjadi
yang berkaitan dengan hubungan kerja, baik hubungan dengan
atasan maupun sesama rekan kerja, ataupun hubungan dengan
bawahan.

c. Faktor – faktor Yang Mempengaruhi Lingkungan Kerja

Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi terbentuknya suatu kondisi

lingkungan kerja dikaitkan dengan kemampuan pegawai, diantaranya

adalah (Sedarmayanti, 2001:21) :
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1. Penerangan/ cahaya di tempat kerja;
2. Temperatur/suhu udara di tempat kerja;
3. Kelembaban di tempat kerja;
4. Sirkulasi udara di tempat kerja;
5. Kebisingan di tempat kerja;
6. Getaran mekanis di tempat kerja;
7. Tata warna di tempat kerja;
8. Dekorasi di tempat kerja (layout);
9. Musik di tempat kerja;
10. Keamanan di tempat kerja

Lingkungan kerja yang berpengaruh pada perilaku disiplin kerja dapat

dikatakan sebagai lingkungan dalam organisasi yang menciptakan

lingkungan budaya dan sosial tempat berlangsungnya kegiatan organisasi.

Lingkungan selain memberikan rangsangan terhadap individu untuk

berperilaku, termasuk perilaku tidak disiplin, juga memberikan tekanan

terhadap individu seperti tuntutan yang berlebihan dari lingkungan (rekan

kerja, organisasi, pekerjaan masyarakat, dan sebagainya). Lebih jauh hal ini

dapat membawa pada situasi yang merangsang timbulnya perilaku tidak

patuh, melanggar aturan, dan kurangnya rasa tanggung jawab (Steers,

1985).

Dalam meningkatkan disiplin agar lebih baik perlu ditunjang adanya lingkungan kerja

yang mendukung. Lingkungan yang menyenangkan dan memberikan kepuasan serta

rasa aman memiliki kecenderungan mempengaruhi peningkatankinerja, karena pegawai

tidak merasa terganggu dalam melaksanakan tugas-tugasnya, sehingga mereka lebih

tenang, aktif, tekun dan serius menghadapi tugas-tugasnya.

Berdasarkan kedua pendapat di atas dapat dikatakan bahwa lingkungan kerja berperan

penting dalam meningkatkan disiplin yang lebih baik. Jika lingkungan kerja
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menyenangkan, maka pegawai akan bekerja dengan bergairah dan lebih serius. Untuk

menciptakan iklim yang menyenangkan perlu adanya pengaturan dan pengontrolan

lingkungan kerja antara lain: Pengaturan penerangan tempat kerja. Pengontrolan

terhadap suara-suara gaduh. Pengontrolan terhadap udara, pengontrolan terhadap

kebersihan tempat kerja, Pengontrolan keamanan tempat kerja. Penciptaan lingkungan

kerja yang menyenangkan dan dapat memenuhi kebutuhan pegawai akan memberikan

rasa puas dan mendorong semangat kerja mereka.

Sebaliknya lingkungan kerja yang kurang mendapat perhatian akan membawa dampak

negatif dan menurunkan semangat kerja, hal ini disebabkan pegawai dalam

melaksanakan tugas mengalami gangguan, sehingga kurang semangatdan kurang

mencurahkan tenaga dan pikirannya terhadap tugasnya Penciptaan iklim yang

menyenangkan, antara lain dengan adanya pengaturan penerangan, pengontrolan

terhadap suara-suara yang mengganggu dan perlu adanya penerangan yang sesuai

dengan kebutuhan dan sirkulasi udara dalam ruangan yang menyegarkan serta perlunya

kebersihan lingkungan yang menimbulkan rasa nyaman.

Handoko (1999: 192) mengatakan “Penciptaan lingkungan kerja yangsehat untuk

menjaga kesehatan para kar-yawan dari gangguan-gangguan penglihatan, pendengaran,

kelelahan dan lain-lain“. Pengaturan penerangan yang baik disesuaikan dengan

keperluan, sebab sinar yang terang dengan lampu yang banyak dan gemerlap belum

tentu menjamin efektivitas kerja tetapi justru sebaliknya akan terjadi panas, menyilaukan

dan ruangan menjadi gerah, sehingga menyebabkan pegawai tidak senang, oleh karena

itu penerangan hendaknya secukupnya sesuai dengan kebutuhan.Selain itu, masalah

kebersihan juga dapat menimbulkan rasa nyaman bagi pegawai.
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Kebersihan lingkungan merupakan tanggung jawab bersama dan bukan hanya tanggung

jawab penjaga atau petugas kebersihan saja, oleh karena itu semua pegawai hendaknya

berpartisipasi menjaga kebersihan lingkungan. Dengan lingkungan kerja yang

menyenangkan maka diharapkan pegawai cenderung akan bekerja dengan sikap disiplin

yang tinggi, semangat dan memiliki rasa tanggung jawab terhadap tugas pekerjaannya

dan merasa tidak ada yang mengganggu. Dapat disimpulkan bahwa variabel

lingkungan kerja merupakan segala sesuatu yang berbentuk fisik maupun

non fisik dari lingkungan tempat kita bekerja, dimana lingkungan kerja

fisik meliputi lingkungan kerja yang langsung berhubungan dengan

pegawai seperti fasilitas dan sarana kerja, dan kategori kedua, lingkungan

kerja umum yang mempengaruhi kondisi manusia seperti suhu,

kelembaban, pencahayaan, kebisingan dan sirkulasi udara. Untuk

lingkungan kerja non fisik meliputi hubungan kerja pegawai dengan rekan

kerja, atasan maupun bawahan.

d. Indikator Lingkungan Kerja

Menurut Sedarmayanti (2007), yang menjadi indikator-indikator

lingkungan kerja adalah:

1. penerangan,
2. suhu udara,
3. sirkulasi udara,
4. ukuran ruang kerja,
5. tata letak ruang kerja,
6. privasi ruang kerja
7. kebersihan
8. suara bising,
9. penggunaan warna,
10. peralatan kantor,
11. keamanan kerja musik ditempat kerja,
12. hubungan sesama rekan kerja dan
13. hubungan kerja antara atasan dengan bawahan.
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C. Disiplin Kerja

1. Tinjauan Tentang Disiplin

a. Definisi Disiplin

Secara etimologis disiplin berasal dari bahasa inggris “disciple” yang

berarti pengikut atau penganut pengajaran, latihan dan sebagainya. Disiplin

merupakan suatu keadaan tertentu dimana orang-orang yang tergabung

dalam oganisasi tunduk pada peraturan-peraturan yang ada rasa dengan rasa

senang hati. Sedangkan kerja adalah segala aktivitas manusia yang

dilakukan untuk menggapai tujuan yang telah ditetapkannya.

Sikap dan perilaku yang demikian tercipta melalui proses binaan melalui

keluarga, pendidikan dan pengalaman atau pengenalan diri keteladanan dari

lingkungannya. Disiplin akan membuat dirinya tahu membedakan hal-hal

apa yang seharusnya dilakukan yang wajib dilakukan, yang boleh

dilakukan, yang tak sepatutnya dilakukan karena merupakan hal-hal yang

dilarang.

Dalam sebuah organisasi, diperlukan sebuah pembinaan bagi pegawai

untuk mencegah terjadinya pelanggaran terhadap ketentuan yang telah

Ditetapkan. Dan seorang pemimpin memerlukan alat untuk melakukan

komunikasi dengan para pegawainya mengenai tingkah laku para pegawai

dan bagaimana memperbaiki perilaku para pegawai menjadi lebih baik lagi.

Rivai (2003:444) yang menyebutkan bahwa :
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“Disiplin kerja adalah suatu alat yang digunakan para manajer

untuk mengubah suatu perilaku serta sebagai suatu upaya untuk

meingkatkan kesadaran dan kesediaan seseorang mentaati semua

peraturan perusahaan dan norma-norma sosial yang berlaku”.

Dari pendapat tersebut, dapat dikemukakan disiplin dalah suatu alat atau

sarana bagi suatu organisasi untuk mempertahankan eksistensinya. Hal ini

dikarenakan dengan disiplin yang tinggi, maka para pegawai atau bawahan

akan mentaati semua peraturan-peraturan yang ada sehinggga pelaksanaan

pekerjaan dapat sesuai dengan rencana yang dituju.

Disiplin kerja sangat dibutuhkan oleh setiap pegawai. Disiplin menjadi

persyaratan bagi pembentukan sikap, perilaku, dan tata kehidupan

berdisplin yang akan membuat para pegawai mendapat kemudahan dalam

bekerja, dengan begitu akan menciptakan menciptakan suasana kerja yang

kondusif dan mendukung usaha pencapaian tujuan. Pendapat tersebut

dipertegas oleh pernyataan Tu’u (2004:38) yang mengemukakan beberapa

fungsi disiplin antara lain :

a. Menata kehidupan bersama
b.Membangun kepribadian
c. Melatih kepribadian
d.Pemaksaan
e. Hukuman
f. Menciptakan

Disiplin berfungsi mengatur kehidupan bersama, dalam suatu kelompok

tertentu atau dalam masyarakat dengan begitu, hubungan yang terjalin

antara individu satu dengan individu lain menjadi lebih baik dan lancar.
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Disiplin juga dapat membangun kepribadian seorang pegawai lingkungan

yang memiliki disiplin yang baik, sangat berpengaruh kepribadian

seseorang. Lingkungan organisasi yang memiliki keadaan yang tenang,

tertib dan tenteram sangat berperan dalam membangun kepribadian yang

baik.

Disiplin merupakan sarana untuk melatih kepribadian pegawai agar

senantiasa menunjukkan kinerja yang baik sikap, perilaku dan pola

kehidupan yang baik dan berdisiplin tidak berbentuk dalam waktu yang

lama salah satu proses untuk membentuk kepribadian tersebut dilakukan

melalui proses latihan. Latihan tersebut dilaksanakan bersama dilaksanakan

bersama antar pegawai, pimpinan dan seluruh personil yang ada dalam

organisasi tersebut. Menurut siswanto (2002 : 291), menjelaskan pengertian

disiplin kerja adalah:

“Suatu sikap menghormati, patuh dan taat terhadap peraturan–
peraturan yang berlaku, baik tertulis maupun tidak tertulis serta
sanggup menjalankan dan tidak mengelak untuk menerima sanksi –
sanksi apabila ia melanggar tugas dan wewenang yang
diberikannya kepadanya”.

Menurut Hasibuan (2003 : 193) arti dari kedisiplinan adalah:  Keadaan dan

kesediaan seseorang mentaati semua peraturan dan norma-norma sosial

yang berlaku. Pengertian disiplin menurut Asmiarsih (2006:23) arti dari

Disiplin merupakan suatu kekuatan yang berkembang di  dalam tubuh

pekerja sendiri yang menyebabkan dia dapat menyesuaikan diri dengan

sukarela kepada keputusan - keputusan, peraturan-peraturan, dan nilai -
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nilai tinggi dari pekerjaan dan tingkah laku. Menurut Fathoni (2006)

kedisiplinan adalah:

“Kesadaran dan kesediaan seseorang menaati semua peraturan
pemerintahan dan norma - norma sosial yang berlaku. Kedisiplinan
dapat diartikan bilamana pegawai selalu datang dan pulang tepat
pada waktunya, mengerjakan semua pekerjaannya dengan baik,
mematuhi  semua peraturan pemerintahan dan norma- norma sosial
yang berlaku. Kedisiplinan harus ditegakkan dalam suatu
organisasi pemerintahan, karena tanpa dukungan disiplin pegawai
yang baik maka sulit pemerintahan untuk mewujudkan tujuannya”.

Berdasarkan pendapat-pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa disiplin

kerja pegawai merupakan sikap atau tingkah laku yang menunjukkan

kesetiaan dan ketaatan seseorang atau sekelompok orang terhadap peraturan

yang telah ditetapkan oleh instansi atau organisasinya baik yang tertulis

maupun tidak tertulis sehingga diharapkan pekerjaan yang dilakukan efektif

dan efesien.

Disiplin berfungsi sebagai pemaksaan kepada seseorang untuk mengikuti

peraturan-peraturan yang berlaku di lingkungan tersebut dengan

pemaksaan, pembiasaan, dan latihan disiplin seperti itu dapat menyadarkan

bahwa disiplin itu penting.

Pada awalnya mungkin disiplin itu penting karena suatu pemaksaan namun

karena adanya pembiasaan dan proses latihan yang terus-menerus maka

disiplin dilakukan atas kesadaran dalam diri sendiri dan dirasakan sebagai

kebutuhan dan kebiasaan.

Diharapkan untuk dikemudian hari, disiplin ini meningkat menjadi

kebiasaan berfikir baik, positif bermakna dan memandang jauh kedepan
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disiplin bukan hanya soal mengikuti dan mentaati  peraturan, melainkan

sudah meningkat menjadi kebiasaan berfikir baik, positif bermakna dan

memandang jauh kedepan disiplin bukan hanya soal mengikuti dan

mentaati peraturan, melainkan sudah meningkat  menjadi disiplin berfikir

yang mengatur  dan mempengaruhi seluruh aspek kehidupannya.

Disiplin yang disertai ancaman sanksi atau hukuman sangat penting karena

dapat memberikan dorongan kekuatan untuk mentaati dan mematuhinya

tanpa ancaman, sanksi atau hukuman, dorongan ketaatan dan kepatuhan

dapat menjadi lemah serta motivasi untuk mengikuti aturan yang berlaku

menjadi kurang. Maka dari itu fungsi disiplin kerja adalah sebagai

pembentukan sikap, perilaku dan tata kehidupan berdisiplin didalam

lingkungan di tempat seseorang itu berada, termasuk lingkungan kerja

sehingga tercipta suasana tertib dan teratur dalam pelaksanaan pekerjaan.

Menurut Handoko (2000:208) ada dua tipe kegiatan disiplin, yaitu:

1. Disiplin Preventif
Pendisiplinan yang bersifat preventif adalah tindakan yang
mendorong para pegawai untuk taat kepada berbagai ketentuan
yang berlaku dan memenuhi standar yang telah ditetapkan.
Artinya melalui kejelasan dan penjelasan mengenai pola sikap,
tindakan dan perilaku yang diinginkan dari setiap anggota
organisasi diusahakan pencegahan jangan sampai para pegawai
berperilaku negatif.

2. Pendisiplinan Korektif
Jika seorang pegawai yang nyata-nyata telah melakukan
pelanggaran atas ketentuan yang berlaku atau gagal memenuhi
standar yang telah ditetapkan, biasanya pegawai yang
melakukan pelanggaran tersebut dikenakan sanksi disipliner.
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D. Prinsip-Prinsip Disiplin Kerja

Mengkondisikan pegawai agar senantiasa bersikap disiplin, maka terdapat

beberapa prinsip pendisiplinan sebagai berikut :

1. Pendisiplinan dilakukan secara pribadi.
2. Pendisiplinan harus bersifat membangun.
3. Pendisiplinan haruslah dilakukan oleh atasan langsung dengan

segera.
4. Keadilan dalam pendisiplinan sangat diperlukan.
5. Pimpinan hendaknya tidak seharusnya memberikan pendisiplinan
6. pada waktu bawahan sedang absen
7. Setelah pendisiplinan sikap dari pimpinan haruslah wajar

kembali (Naja.2013)

E. Jenis - jenis Disiplin Kerja

1. Disiplin Diri

Menurut Jasin (1996:35) pengertian disiplin diri adalah: disiplin yang

dikembangkan atau dikontrol oleh diri sendiri, Hal ini merupakan:

Manifestasi atau aktualisasi dari tanggung jawab pribadi yang berarti

mengakui dan menerima nilai-nilai yang ada di luar dirinya. Melalui disiplin

diri pegawai - pegawai merasa bertanggung jawab dan dapat mengatur

dirinya sendiri untuk kepentingan organisasi.

Penanaman nilai-nilai disiplin dapat berkembang apabila didukung oleh

situasi lingkungan yang kondusif yaitu situasi yang diwarnai perlakuan yang

konsisten dari pegawai dan pimpinan. Disiplin diri sangat besar peranannya

dalam mencapai tujuan organisasi. Melalui disiplin diri seorang pegawai

selain menghargai dirinya sendiri juga menghargai orang lain. Misalnya jika

pegawai mengerjakan tugas dan wewenang tanpa pengawasan atasan, pada
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dasarnya pegawai telah sadar melaksanakan tanggung jawab yang telah

dipikulnya. Hal itu berarti pegawai mampu melaksanakan tugasnya.

Pada dasarnya atasan menghargai potensi dan kemampuannya. Di sisi lain,

bagi rekan sejawat, dengan diterapkan disiplin diri akan memperlancar

kegiatan yang bersifat kelompok, apalagi jika tugas kelompok tersebut terkait

dalam dimensi waktu, dimana suatu proses kerja yang dipengaruhi urutan

waktu pengerjaannya. Ketidakdisiplinan dalam suatu bidang kerja akan

menghambat bidang kerja lain.

2. Disiplin Kelompok

Kegiatan organisasi bukanlah kegiatan yang bersifat individu selain disiplin

diri masih diperlukan disiplin kelompok. Dengan demikian dapat dikatakan

bahwa disiplin kelompok adalah patut, taat dan tunduknya kelompok

terhadap peraturan, perintah dan ketentuan yang berlaku serta mampu

mengendalikan diri dari dorongan kepentingan dalam upaya pencapaian cita-

cita dan tujuan tertentu serta memelihara stabilitas organisasi dan

menjalankan standar-standar organisasional.

Disiplin kelompok akan tercapai jika disiplin diri telah tumbuh dalam diri

pegawai. Artinya kelompok akan menghasilkan pekerjaan yang optimal jika

masing-masing anggota kelompok akan memberikan andil sesuai hak dan

tanggung jawabnya. Selain itu disiplin kelompok juga memberikan andil bagi

pengembangan disiplin diri bagi pengembangan disiplin diri. Misalnya, jika

budaya atau iklim dalam organisasi tersebut merupakan disiplin kerja yang

tinggi, maka mau tidak mau pegawai akan membiasakan dirinya mengikuti
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irama kerja pegawai lainnya. Pegawai dibiasakan bertindak dengan cara

berdisiplin.

Kebiasaan bertindak disiplin ini merupakan awal terbentuknya kesadaran.

Kaitan antara disiplin diri dan disiplin kelompok seperti dua sisi dari satu

mata uang. Kedua mata uang, keduanya saling melengkapi dan manunjang,

dan bersifat komplementer. Disiplin diri tidak dapat dikembangkan secara

optimal tanpa dukungan disiplin kelompok, sebaliknya disiplin kelompok

tidak dapat ditegakan tanpa adanya dukungan disiplin pribadi.

3. Disiplin Preventif

Disiplin preventif adalah disiplin yang ditujukan untuk mendorong pegawai

agar berdisplin diri dengan mentaati dan mengikuti berbagai standar dan

peraturan yang telah ditetapkan.  Menurut Handoko Disiplin preventif adalah

kegiatan yang dilakukan untuk mendorong para pegawai agar mengikuti

berbagai standard dan aturan sehingga penyelewengan - penyelewengan

dapat dicegah.

Dengan demikian disiplin preventif merupakan suatu upaya yang dilakukan

oleh organisasi untuk menciptakan suatu sikap dan iklim organisasi dimana

semua anggota organisasi dapat menjalankan dan mematuhi peraturan yang

telah ditetapkan atas kemauan sendiri. Adapun fungsi dari disiplin preventif

adalah untuk mendorong disiplin diri para pegawai sehingga mereka dapat

menjaga sikap disiplin mereka bukan karena paksaan.
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4. Disiplin Korektif

Disiplin korektif merupakan disiplin yang dimaksudkan untuk menangani

pelanggaran terhadap aturan-aturan yang berlaku dan memperbaikinya untuk

masa yang akan datang. Hal ini sejalan dengan yang dikemukakan oleh

Mangkunegara bahwa Disiplin korektif adalah : suatu upaya untuk

menggerakan pegawai dalam menyatukan suatu peraturan dan mengarahkan

untuk tetap mematuhi peraturan sesuai dengan pedoman yang berlaku dalam

perusahaan.

Berdasarkan pernyataan di atas maka dapat disimpulkan bahwa disiplin

korektif merupakan suatu upaya untuk memperbaiki dan menindak pegawai

yang melakukan pelanggaran terhadap aturan yang berlaku. Dengan kata lain

sasaran disiplin korektif adalah para pegawai yang melanggar aturan dan

diberi sanksi yang sesuai dengan aturan yang berlaku. Disiplin korektif ini

dilakukan untuk memperbaiki pelanggaran dan mencegah pegawai yang lain

melakukan perbuatan yang serupa dan mencegah  tidak adanya lagi

pelanggaran dikemudian hari.

5. Disiplin Progresif

Disiplin progresif merupakan pemberian hukuman yang lebih berat terhadap

pelanggaran yang berulang. Tujuannya adalah memberikan kesempatan

kepada pegawai untuk mengambil tindakan korektif sebelum hukuman-

hukuman yang lebih serius. Dilaksanakan disiplin progresif ini akan

memungkinkan manajemen untuk membantu pegawai memperbaiki

kesalahan. Seperti yang dikemukakan oleh Rivai bahwa: Disiplin progresif
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dirancang untuk  memotivasi pegawai agar mengoreksi kekeliruannya secara

sukarela. Contoh dari disiplin progresif adalah teguran secara lisan oleh

atasan, skorsing pekerjaan, diturunkan pangkat atau dipecat.

Asmiarsih (2006) menyatakan bahwa disiplin mempunyai 3 (tiga) macam

bentuk, yaitu :

1. Disiplin Preventif
Disiplin preventif adalah tindakan SDM agar terdorong untuk
menaati standar atau peraturan. Tujuan pokoknya adalah
mendorong SDM agar memiliki disiplin pribadi yang tinggi, agar
peran kepemimpinan tidak terlalu berat dengan pengawasan atau
pemaksaan, yang dapat mematikan prakarsa dan kreativitas serta
partisipasi SDM.

2. Disiplin Korektif
Disiplin korektif adalah tindakan dilakukan setelah terjadi
pelanggaran standar atau peraturan, tindakan tersebut dimaksud
untuk mencegah timbulnya pelanggaran lebih lanjut. Tindakan itu
biasanya berupa hukuman tertentu yang biasa disebut sebagai
tindakan disipliner, antara lain berupa peringatan, skors,
pemecatan.

3. Disiplin Progresif
Disiplin progresif adalah tindakan disipliner berulang kali berupa
hukuman yang makin berat, dengan maksud agar pihak pelanggar
bisa memperbaiki diri sebelum hukuman berat dijatuhkan.

F. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Disiplin Kerja

Faktor-faktor yang mempengaruhi disiplin kerja menurut Steers (1985), Harris

(1994) dan Nitisemito (1982) (dalam Suharsih, 2001) secara umum dapat

dibedakan menjadi dua yaitu faktor dari dalam individu dan faktor dari luar

individu. Faktor dari dalam individu meliputi : kepribadian, semangat kerja,

motivasi kerja intrinsik serta kepuasan kerja.
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Sedangkan faktor dari luar individu meliputi : motivasi kerja ekstrinsik,

kepuasan kerja, kepemimpinan, lingkungan kerja dan tindakan indisipliner

yang diberikan. Kepribadian dari para karyawan menentukan perilaku disiplin

kerja.

Penelitian Yuspratiwi (1990), menemukan bahwa individu yang memiliki

locus of control internal lebih mampu mengontrol waktunya, lebih

bersungguh-sungguh dalam bekerja dan lebih menunjukkan performansi kerja

yang lebih baik pada situasi yang kompleks. Selain itu faktor kepribadian juga

akan berpengaruh pada persepsi karyawan terhadap gaya kepemimpinan

atasan, bagaimana atasan memperlakukan karyawannya akan dinilai secara

langsung oleh karyawan. Persepsi tersebut dapat mempengaruhi performansi

kerja seseorang, dalam hal ini disiplin kerja diri karyawan (Spriegel dalam

Yuspratiwi,1990).

Kurt Lewin (1996) membagi faktor yang mempengaruhi disiplin kerja menjadi

dua bagian yaitu, faktor kepribadian dan faktor lingkungan. Faktor

kepribadian adalah kesadaran dari dalam diri seseorang itu sendiri untuk

menjadi disiplin berdasarkan nilai-nilai yang dianut atau yang ditanamkan

oleh seseorang.

Sedangkan faktor lingkungan adalah penerapan disiplin itu sendiri yang secara

konsisten dari waktu ke waktu dengan memperhatikan prinsip-prinsip oleh

seorang pemimpin.
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Menurut Hasibuan (2005:194-198) pada dasarnya banyak indikator yang

mempengaruhi tingkat kedisiplinan pegawai suatu organisasi, di antaranya :

1. Tujuan dan kemampuan
Tujuan dan kemampuan ini mempengaruhi tingkat kedisiplinan
pegawai. Tujuan yang akan dicapai harus jelas dan ditetapkan
secara ideal serta cukup menantang bagi kemampuan pegawai. Hal
ini berarti bahwa pekerjaan yang dibebankan kepada pegawai harus
sesuai dengan kemampuan pegawai bersangkutan agar pegawai
tersebut bekerja dengan sungguh - sungguh dan disiplin dalam
mengerjakannya. Akan tetapi, jika pekerjaan itu diluar
kemampuannya atau jauh di bawah kemampuannya maka
kesungguhan dan kedisiplinan pegawai rendah. Disinilah letak
pentingnya seperti kata pepatah the right man in the right place
and the right man in the right job (Seseorang akan mendapatkan
tempat yang baik dan apabila seseorang tersebut melakukan
pekerjaannya dengan baik.

2. Teladan pimpinan
Teladan pimpinan sangat berperan dalam menentukan kedisiplinan
pegawai karena pimpinan dijadikan teladan dan panutan oleh para
bawahannya. Pimpinan harus memberi contoh yang baik,
berdisiplin baik, jujur, adil, serta sesuai dengan perbuatan. Dengan
teladan pimpinan yang baik, kedisiplinan bawahan akan ikut baik.
Jika teladan pimpinan kurang baik (kurang berdisiplin), para
bawahan pun akan kurang disiplin. Pimpinan jangan
mengharapkan kedisiplinan bawahannya baik jika dia  sendiri
kurang disiplin. Pimpinan harus menyadari bahwa perilakunya
akan dicontoh dan diteladani bawahannya. Hal inilah yang
mengharuskan pimpinan mempunyai kedisiplinan yang baik agar
para bawahan pun mempunyai disiplin yang baik pula.

3. Balas Jasa
Balas jasa atau gaji, kesejahteraan ikut mempengaruhi kedisiplinan
pegawai, karena balas jasa akan memberikan kepuasan dan
kecintaan pegawai terhadap pemerintahan. Jika kecintaan pegawai
semakin tinggi terhadap pekerjaan kedisiplinan akan semakin baik.
Untuk mewujudkan kedisiplinan pegawai yang baik pemerintahan
harus memberikan balas jasa yang relatif besar. Kedisiplinan
pegawai tidak mungkin baik apabila balas jaasa yang mereka
terima kurang memuaskan untuk memenuhi kebutuhan hidupnya
beserta keluarga. Jadi, balas jasa barperan penting untuk
menciptakan kedisiplinan pegawai. Artinya semakin besar balas
jasa semakin baik kedisiplinan pegawai. Sebaliknya, apabila balas
jasa kecil kedisplinan pegawai menjadi rendah. Pegawai sulit untuk
berdisiplin baik selama kebutuhan-kebutuhan primernya tidak
terpenuhi dengan baik.
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4. Keadilan
Keadilan ikut mendorong terwujudnya kedisplinan pegawai, karena
ego dan sifat manusia yang selalu merasa dirinya penting dan
minta diperlakukan sama dengan manusia lainnya. Keadilan yang
dijadikan dasar kebijakan dalam pemberian balas jasa atau
hukuman akan tercipta kedisiplinan yang baik. Manajer yang baik
dalam memimpin selalu berusaha bersikap adil terhadap semua
pegawai. Dengan keadilan yang baik akan menciptakan
kedisiplinan yang baik pula.

5. Waskat (pengawasan melekat)
Waskat adalah tindakan nyata paling efektif dalam mewujudkan
kedisiplinan pegawai pemerintahan. Dengan waskat berarti atasan
harus aktif dan langsung mengatasi perilaku, moral, sikap, gairah
kerja dan prestasi kerja bawahannya.

6. Sanksi hukuman
Sanksi hukuman berperan penting dalam memelihara kedisiplinan
pegawai. Dengan sanksi hukuman yang semakin berat, pegawai
akan semakin takut melanggar peraturan - peraturan pemerintahan.
Berat atau ringan sanksi hukuman yang akan diterapkan ikut
mempengaruhi baik buruknya kedisiplinan pegawai.

7. Ketegasan
Ketegasan pimpinan dalam melakukan tindakan akan
mempengaruhi kedisiplinan pegawai pemerintahan, pimpinan
harus berani dan tegas bertindak untuk memberikan sanksi sesuai
dengan yang telah ditetapkan. Dengan demikian pimpinan akan
dapat memelihara kedisiplinan pegawai pemerintahan.

8. Hubungan kemanusiaan
Hubungan kemanusiaan yang harmonis diantara sesama pegawai
ikut menciptakan kedisiplinan yang baik pada suatu pemerintahan.
Manajer harus berusaha menciptakan suasana hubungan
kemanusiaan yang serasi baik diantara semua pegawai.
Kedisiplinan pegawai akan tercipta apabila hubungan kemanusiaan
dalam organisasi tersebut baik.

G. Langkah-Langkah Untuk Peningkatan Disiplin Kerja

Menurut Saydam (2000:288). Penegakkan disiplin kerja tidak bisa diserahkan

kepada pegawai semata-mata. Diantaranya adalah:

a. Menciptakan peraturan dan tata tertib yang harus dilaksanakan

b. Menciptakan dan memberikan sanksi bagi para pelanggar disiplin

c. Melakukan pembinaan disiplin melalui pelatihan kedisiplinan yang terus

menerus.
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H. Indikator Disiplin

Indikator disiplin kerja menurut Saydam (2000:286) dapat tergambar pada:

1. Tingginya rasa kepedulian pegawai terhadap pencapaian tujuan
organisasi

2. Tingginya semangat dan gairah kerja dan inisiatif pada pegawai dalam
melakukan pekerjaan

3. Besarnya rasa tanggung jawab para pegawai dalam melakukan tugas
sebaik-baiknya

4. Berkembangnya rasa memiliki dan rasa solidaritas para pegawai
5. Meningkatnya efisiensi dan produktivitas pegawai.

Indikator disiplin kerja lainnya menurut Staves dan Sayles yang dikutip oleh

Hadikusuma (2000:98) adalah:

1. Kehadiran
Setiap pegawai wajib datang dan meninggalkan tempat tugas tepat
pada waktunya, memberitahukan apabila meninggalkan tugas
dengan alasan yang bisa diterima, konsisten terhadap ketepatan
waktu dalam penyelesaian tugas.

2. Penggunaan Jam Kerja
Pegawai harus bekerja sungguh-sungguh sesuai dengan aturan jam
kerja yang telah ditentukan, jangan sampai waktu kerja digunakan
untuk melakukan pekerjaan lain yang tidak penting sehingga
memgakibatkan pekerjaan menumpuk dan tidak selesai tepat
waktu

3. Tanggung jawab
Pegawai harus mempunyai rasa tanggung jawab terhadap
pekerjaannya apabila semua pegawai mempunyai tanggung jawab
terhadap pekerjaannya maka ia telah melakukan disiplin.

- Hambatan disiplin kerja

Selain faktor-faktor yang berpengaruh terhadap pembentukan disiplin

kerja, terdapat pula faktor-faktor yang menghambat terbentuknya disiplin

kerja dalam diri seseorang, faktor penghambat tersebut berasal dari dalam

diri pegawai itu sendiri maupun dari lingkungan sekitarnya.
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Menurut Unaradjan (2003:30:32) faktor-faktor penghambat disiplin di

antaranya :

1. Masyarakat yang menekankan ketaatan yang utuh dan loyalitas
penuh kepada atasan atau pimpinan

2. Masyarakat yang selalu terbuka
3. Keadaan fisik atau biologis yang tidak sehat
4. Keadaan psikis atau mental yang tidak sehat
5. Sikap perfeksionis
6. Perasaan rendah diri atau inferior
7. Perasaan takut dan kuatir
8. Perasaan tidak mampu
9. Kecemasan
10. Suara hati dan rasa bersalah yang keliru.
11. Kelekatan-kelekatan yang tidak teratur

Dengan demikian faktor - faktor penghambat disiplin kerja berasal dari

lingkungan sebagai faktor eksternal yaitu masyarakat yang menekankan

ketaatan yang utuh dan loyalitas penuh kepada atasan atau pimpinan dan

masyarakat yang terlalu terbuka dan bersikap permisif. Sedangkan faktor-

faktor yang berasal dari dalam diri seseorang, seperti : keadaan fisik dan psikis

yang tidak sehat; sikap perfeksionis; perasaan rendah diri; perasaan takut dan

kuatir; perasaan tidak mampu; kecemasan; suara hati dan rasa bersalah yang

keliru; dan kelekatan-kelekatan yang tidak teratur.
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I. Penelitian Terdahulu

Beberapa penelitian terdahulu yang membahas tentang disiplin pegawai dan

sesuai dengan penelitian ini adalah sebagai berikut:

Tabel 1. Penelitian Terdahulu

No Penulis Judul Kesimpulan Perbedaan Persamaan
1. Sarwanto,

Joko.2007
Skripsi tentang,
Pengaruh disiplin
kerja terhadap kinerja
pegawai\ di kantor
Departemen Agama
Kabupaten Karang
Anyar

Hasil penelitian Joko
Sarwanto menunjukan
bahwa disiplin kerja dapat
terlaksana dalam kategori
yang sedang atau
cukupan, demikian pula
dengan kinerja juga baik.
Hasil analisis korelasi
regresi linier sederhana
variabel disiplin kerja
berpengaruh terhadap
kinerja kerja pegawai\
diperoleh korelasi
sebesar 0,362 yang berarti
terdapat hubungan yang
searah dan asumsi
linieritas terpenuhi.
Adapun dari hasil
penelitian terdapat
hubungan yang nyata
antara disiplin kerja
pegawai\ dengan kinerja
kerja pegawai\ pada
Kantor Departemen
Agama Kabupaten
Karanganyar

Pada skripsi Joko Sarwanto
membahas tentang pengaruh
disiplin terhadap kinerja
sedangkan penelitian ini
membahas tentang faktor-faktor
yang mempengaruhi disiplin
pegawai. Perbedaannya juga
ada di sumber datanya adalah
kantor Departemen Agama
Kabupaten Karang Anyar
sedangkan penelitian ini di
bagian protokol provinsi
lampung

Kerangka teoritik
yang digunakan
oleh Joko Sarwanto
sama dengan
penelitian ini yaitu
tinjauan tentang
disiplin kerja,
metode penelitian
yang digunakan
yaitu metode
kuantitatif.

2 Helman Fachri,
Peri
Irawan.2010

Jurnal tentang Faktor-
faktor yang
Mempengaruhi
Disiplin Kerja
Pegawai di RRI
Pontianak

Berdasarkan hasil analisis
yang telah dilakukan,
maka dapat diketahui
faktor - faktor yang
mempengaruhi
kedisiplinan kerja
pegawai di RRI
Pontianak, yaitu :
1) Tujuan dan

Kemampuan
pegawai\

2) Teladan pimpinan
3) Balas jasa dan

kesejahteraan

Perbedaannya dengan penelitian
ini adalah bahwa penelitian
Helman Fachri, Peri Irawan
sumber datanya adalah pegawai
di RRI Pontianak. Sedangkan
dalam penelitian ini sumber
datanya adalah pegawai
protokol Provinsi Lampung
Bentuk penelitian yang
digunakan penelitian Helman
Fachri adalah penelitian
kualitatif dengan metode
penelitian yang digunakan
adalah metode penelitian
deskriptif sedangkan penelitian
ini metode penelitian yang
digunakan yaitu penelitian
kuantitatif

Kedua penelitian ini
sama-sama
membahas tentang
faktor-faktor yang
mempengaruhi
disiplin kerja

2 Bangsawan, I
Gst Ngr Bagus

Tesis tentang Analisis
faktor-faktor yang

Diperoleh empat faktor
dari 20 variabel yang

Perbedaan dengan penelitian ini
adalah penelitian I Gst Ngr

Persamaan dengan
penelitian ini sama-
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J. Kerangka Pikir

Kerangka pikir merupakan model konseptual tentang bagaimana teori

berhubungan dengan berbagai faktor yang telah didentifikasi sebagai masalah

yang penting, (Effendi, 2010:79).

Berdasarkan berbagai pendapat tentang kepribadian, lingkungan dan disiplin

pegawai yang telah dijelaskan sebelumnya, maka dapat dikatakan bahwa

Disiplin Karena Faktor Kepribadian yaitu disiplin yang telah diajarkan oleh

orang tua, guru, dan lingkungannya ini akan dijadikan acuan untuk

diterapkan di tempat kerja. Jadi sikap seseorang itu akan terlihat dari

perilakunya. Disiplin Karena Faktor Lingkungan yaitu disiplin kerja yang

tinggi tidak muncul begitu saja tetapi merupakan suatu proses belajar yang

terus menerus

Adapun yang menjadi kerangka pikir dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut:

Putra
Bangsawan.201
3

menentukan disiplin
kerja pegawai\ pada
PT. Bpr luhur damai
tabanan

menentukan disiplin kerja
pegawai\ pada PT. BPR
Luhur Damai Tabanan,
kelompok pada faktor
tersebut, yaitu : faktor
pendidikan dan Pelatihan,
faktor penegakan disiplin,
faktor kepemimpinan dan
gaji, faktor kompensasi.

Bagus Putra Bangsawan ini
menggunakan sampel dan
populasi pegawai\ pada PT.
BPR Luhur damai Tabanan
sedangkan dalam penelitian ini
sampel dan populasi berasal
dari pegawai protokol Provinsi
Lampung. menentukan disiplin
kerja pegawai\ pada PT. BPR
Luhur Damai Tabanan,
kelompok pada faktor tersebut,
yaitu : faktor pendidikan dan
Pelatihan, faktor penegakan
disiplin, faktor kepemimpinan
dan gaji, faktor kompensasi.
Sedangkan  faktor dalam
penelitian ini adalah Faktor
Kepribadian dan Faktor
Lingkungan

sama membahas
tentang faktor-
faktor disiplin
pegawai.kedua
penelitian
menggunakan
metode kuantitatif
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Gambar 1. Kerangka Pikir

Kepribadian (X1)

11.Supel
12.Riang
13.Percaya Diri
14.Baik
15.Kooperatif
16.Mempercayai
17.Bertanggung Jawab
18.Dapat diandalkan
19.Stabil
20.Tertata
21.Tenang
22.Percaya Diri
23. Tenteram
24.Tertekan
25.Imajinasi
26.Sensitivitas
27.Keingintahuan

Robbins
(2006 :131)

Disiplin Pegawai (Y)

1. Daftar hadir
2. Apel pagi
3. Finger print
4. Penggunaan jam kerja
5. Kehadiran tiap hari
6. Penyelesaian tugas

Tepat waktu
7. Tugas sesuai prosedur
8. Mengelola pekerja
9. Menyelesaikan tugas sampai

selesai
10.Menanggung resiko
11.Penyelesaian masalah

Hadikusuma (2000:98)

Lingkungan (X2)

1. Penerangan
2. Suhu udara
3. Sirkulasi udara
4. Ukuran ruang kerja
5. Tata letak ruang kerja
6. Privasi ruang kerja
7. Kebersihan
8. Suara bising
9. Penggunaan warna
10. Peralatan kantor
11. Keamanan kerja
12. Hubungan sesama

rekan kerja
13. Hubungan sesama

atasan dengan
bawahan

Sedarmayanti (2007)
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Pada penelitian ini dilakukan analisis kepribadian (X1) dan lingkungan (X2)

terhadap disiplin pegawai (Y) pada Bagian Protokol Sekretariat Daerah

Provinsi Lampung. Dengan mewujudkan kepribadian dan lingkungan yang

baik akan mempengaruhi disiplin pegawai.

K. Hipotesis

Menurut Purwanto dan Sulistyastuti (2007:137), hipotesis adalah: pernyataan

atau dugaan yang bersifat sementara terhadap suatu masalah penelitian yang

kebenarannya masih lemah (belum tentu kebenarannya) sehingga harus diuji

secara empiris.

Berdasarkan kerangka berpikir di atas, hipotesis penelitan yang akan diajukan

dalam penelitian ini adalah:

1. Ada pengaruh kepribadian terhadap disiplin pegawai Bagian Protokol

Sekretariat Daerah Provinsi Lampung

2. Ada pengaruh lingkungan terhadap disiplin pegawai Bagian Protokol

Sekretariat Daerah Provinsi Lampung

3. Ada pengaruh kepribadian dan lingkungan secara bersama-sama

terhadap disiplin pegawai pada Bagian Protokol Sekretariat Daerah

Provinsi Lampung


